1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengetahui kebutuhan akan suatu design pattern dalam suatu perangkat
lunak dapat meningkatkan pemahaman pengembang dalam memahami desain
perangkat lunak tersebut [7]. Terutama apabila pengembang ingin
mengembangkan perangkat lunak tersebut lebih lanjut. Kebutuhan akan suatu
design pattern ditunjukkan dengan kemunculan code smell pada suatu
perangkat lunak. Setiap design pattern memiliki code smell yang berbeda dari
design pattern lainnya.

Pada State Pattern, salah satu pola code smell yang muncul adalah adanya
percabangan kompleks. Berbeda dari design pattern lainnya yang dapat
diidentifikasi kebutuhannya dari diagram kelas, state pattern mengharuskan
pengembangnya untuk mengidentifikasi dari source code. Hal ini
dikarenakan pola percabangan pada code smell state pattern, hanya dapat
dilihat dari source code.

Seperti yang telah diketahui, mencari suatu pola pengkodean pada source
code bukanlah hal yang mudah dan cepat, terutama apabila source code
tersebut memiliki jumlah baris yang sangat panjang dan atau memiliki
struktur yang kompleks. Selain itu ada kemungkinan terlewatnya suatu baris
pengkodean saat membaca manual kerap kali terjadi. Mungkin mencari
percabangan dalam suatu source code yang panjang bukanlah suatu hal yang
sulit, namun untuk mencari percabangan yg sesuai dengan pola code smell
state pattern hal ini akan sedikit memakan waktu. Salah satu cara
menemukan pola — pola tersebut dalam suatu source code tanpa harus
membacanya secara manual adalah dengan memanfaatkan otomata, salah
satunya adalah mesin Turing.

Mesin Turing memiliki kemampuan untuk menggerakkan pointernya
(head) ke arah kanan dan kiri pita. Mesin Turing juga memiliki kemampuan
untuk membaca dan menulis di lebih dari satu pita simbol (mesin Turing
Multiple-Tape). Jika dilihat dari karakteristik pencarian pola code smell state
pattern yang mengharuskan kita untuk mencari suatu pola pada bagian
tertentu secara berulang — ulang , yaitu memastikan suatu percabangan adalah
code smell state pattern, kemampuan mesin turing tersebut sangat
mendukung. Karena kita dapat menyalin bagian tertentu dari source code ke
dalam pita lain (kemampuan Multiple-Tape) untuk dicek secara berulang —
ulang (kemampuan menggerakkan pointer ke kiri dan kanan) tanpa harus
mengganggu pita utamanya.

Seperti halnya pada mesin otomata lainnya, state — state pada mesin
Turing nantinya akan dijadikan pedoman oleh perangkat lunak dalam mencari
pola — pola tersebut.



1.2

Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana merepresentasikan pola code smell state pattern ke dalam
model mesin Turing?

Berapa besar akurasi yang dihasilkan oleh perangkat lunak ditinjau
dari hasil identifikasi para pakar OO ?

Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalh sebagai berikut :

1.
2.
3.
4.

5.

1.3

Diasumsikan source code tidak terdapat error.

Data uji yang digunakan adalah source code berbasis Java.

Sintaks ekspresi percabangan harus di awali dengan ‘{’ dan diakhiri
dengan }’.

Sintaks Java yang dapat dikenali oleh perangkat lunak hanya sintaks

yang terdapat pada subbab 2.3 Sintaks Java.

Hasil yang dikeluarkan perangkat lunak adalah sebuah identifikasi
kebutuhan akan suatu design pattern, bukan source code yang sudah
dimodifikasi dengan design pattern.

Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai oleh Tugas Akhir ini adalah :

1.

2.

3.

1.4

Mengimplementasikan pola code smell state pattern ke dalam model
mesin Turing.

Membuat suatu aplikasi yang dapat menyelesaikan permasalahan
dalam pengidentifikasian State Pattern.

Menganalisis nilai akurasi luaran perangkat lunak ditinjau dari hasil
identifikasi para pakar OO.

Metodologi Penyelesaian Masalah

Metodologi yang digunakan dalam memecahkan masalah di atas adalah
dengan menggunakan langkah-langkah berikut:

1.

4.

Studi literature

Pencarian referensi dan sumber — sumber yang berhubungan
dengan state pattern, mulai dari pola code smell state pattern hingga
contoh — contohnya, mesin Turing, dan platform atau bahasa
pemrograman untuk membangun aplikasi tersebut.
Pengumpulan Data

Disini penulis mengumpulkan data pola code smell state pattern
untuk membangun mesin turing perangkat lunak dan mengumpulkan
data uji berupa file source code Java.
Pengembangan Perangkat lunak

Menganalisa pola code smell state pattern sehingga dapat
direpresentasikan ke dalam mesin turing. Melakukan perancangan
terhadap perangkat lunak yang dibangun. Penentuan platform,
arsitektur, fungsionalitas dan antarmuka perangkat lunak dilakukan
juga pada tahap ini.
Implementasi dan Pembangunan system



Membangun suatu perangkat lunak yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya dengan berdasar pada mesin turing yang telah
dibuat.

Pengujian dan Analisis

Pengujian dilakukan dengan cara menguji perangkat lunak yang
telah dibangun dengan beberapa data uji dari pada pakar OO
sekaligus menghitung nilai akurasi hasil identifikasi perangkat lunak
dilihat berdasarkn hasil identifikasi pada pakar OO. Kemudian
dilakukan analisis terhadap nilai akurasi tersebut.



